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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi pola asuh permisif dan pembelajaran 

mandiri dengan prokrastinasi akademik pada siswa dan siswi SMK Panjatek Kota Bekasi. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik Proporsional Random Sampling, 

dengan jumlah sampel 108 subjek. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara persepsi pola asuh permisif dengan prokrastinasi akademik (r = 0,698) dan terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara pembelajaran mandiri dengan prokrastinasi akademik (r = -

0,792). Selanjutnya, hasil uji analisa data dengan Multivariate Correlation untuk mengukur hubungan 

antara persepsi pola asuh permisif dan pembelajaran mandiri dengan prokrastinasi akademik 

memperoleh nilai R = 0,796 R square = 0,633 dan p = 0,000 ; < p = 0,05. Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan antara persepsi pola asuh permisif, pembelajaran mandiri, dan prokrastinasi akademik pada 

siswa SMK Panjatek Kota Bekasi.  

Kata kunci : Prokrastinasi Akademik, Persepsi Pola Asuh Permisif, Pembelajaran Mandiri.  

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the relationship between perceptions of permissive parenting 

styles and independent learning with academic procrastination among students at the Panjatek 

Vocational School, Bekasi City. The sampling technique in this research used the Proportional 

Random Sampling Technique, with a sample size of 108 subjects. The results showed that there was 

a significant positive relationship between perceptions of permissive parenting and academic 

procrastination (r = 0.698) and there was a significant negative relationship between independent 

learning and academic procrastination (r = -0.792). Furthermore, the results of data analysis tests 

using Multivariate Correlation to measure the relationship between perceptions of permissive 

parenting and independent learning with academic procrastination obtained a value of R = 0.796, R 

square = 0.633 and p = 0.000; < p = 0.05. This shows that there is a relationship between 

perceptions of permissive parenting styles, independent learning, and academic procrastination 

among Panjatek Vocational School students in Bekasi City. 

Keywords: Academic Procrastination, Perception of Permissive Parenting, Independent 

Learning. 
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PENDAHULUAN  
 

Siswa merupakan seorang pelajar 

yang melakukan pembelajaran di 

sekolah dengan bimbingan guru – guru 

serta berada pada tingkatan jenjang 

Pendidikan SD/SMP/SMA sederajat. 

Siswa memiliki peranan penting dalam 

mewujudkan cita – citanya, maka dari 

itu sekolah merupakan Lembaga 

Pendidikan formal yang diberikan 

tanggung jawab untuk mempersiapkan 

siswa sesuai dengan tujuan 

pendidikannya. Dalam menempuh 

Pendidikan tidak akan selalu mulus, 

akan ada hambatan dan beberapa 

masalah yang akan dialami oleh siswa. 

Pada umumnya siswa sering 

mengeluhkan masalah – masalah, 

seperti lingkungan sekolah yang tidak 

nyaman, bagaimana cara guru 

mengajar, dan tugas – tugas yang 

dianggap terlalu banyak, serta 

keengganan untuk belajar. Keengganan 

siswa untuk belajar sering kali 

berujung pada keterlambatan bahkan 

pengabaian tugas sekolah sehingga 

menyebabkan kurangnya persiapan saat 

menghadapi ujian.  

Fenomena prokrastinasi akademik 

yang dijumpai pada kalangan siswa 

SMK bukan hal yang baru bagi dunia 

Pendidikan. Hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan guru BK, 

wali kelas, dan siswa di SMK Panjatek, 

diketahui bahwa perilaku prokrastinasi 

akademik telah menjadi sebuah 

kebiasaan siswa dalam menghadapi 

tugas – tugas akademik. Para siswa 

melakukan prokrastinasi akademik 

untuk mengerjakan pekerjaan rumah 

maupun menunda untuk menghadapi 

ujian dengan melakukan aktivitas lain 

yang lebih menyenangkan. Siswa yang 

melakukan prokrastinasi akademik 

dikarenakan malas mengerjakan tugas, 

takut salah dalam mengerjakan, dan 

lebih senang melakukan hal yang lebih 

menyenangkan seperti bermain game. 

Tetapi siswa tetap berupaya untuk 

menyelesaikan walaupun 

dikerjakannya sudah mendekati waktu 

pengumpulan dan akan semangat 

ketika melihat temannya sudah selesai 

mengerjakan tugas – tugas. 

Peneliti menduga bahwa perilaku 

prokrastinasi akademik yang tinggi 

pada individu disebabkan karena pola 

asuh permisif orang tua yang tinggi. 

Individu yang mempersepsi orang 

tuanya memberikan pola asuh permisif 

akan cenderung bersikap negatif karena 

merasa tidak diawasi dan tidak 

dikontrol oleh orang tua karena orang 

tua yang permisif memberikan 

kebebasan sepenuhnya pada anak. Hal 

ini senada dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Astiti 

(2018) yang meneliti hubungan antara 

pola asuh permisif orang tua dengan 

prokrastinasi akademik pada siswa 

yaitu semakin permisif pola asuh orang 

tua maka cenderung semakin tinggi 

prokrastinasi akademik pada siswa, dan 

sebaliknya semakin tidak permisif pola 

asuh orang tua maka cenderung 

semakin rendah prokrastinasi akademik 

siswa.  

Peneliti juga menduga jika siswa 

memiliki kemandirian belajar yang 

tinggi akan efektif dalam penggunaan 

waktu, selalu hadir di sekolah, serta 

meminimalisir penundaan, sehingga 

perilaku prokrastinasi akan rendah. Hal 

ini senada dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Maulid dan Hermien (2022) bahwa 

adanya hubungan yang signifikan 

antara kemandirian belajar dengan 

prokrastinasi akademik pada siswa. 

Jika nilai kemandirian belajar semakin 

rendah, maka nilai prokrastinasi 

akademik akan menunjukkan nilai yang 

tinggi. Kesimpulan tersebut 
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berdasarkan dari nilai tingkatan 

prokrastinasi akademik yang lebih 

tinggi berhubungan dengan nilai 

kemandirian belajar yang kecil. 

Pola asuh permisif dan 

pembelajaran mandiri secara bersama – 

sama memiliki hubungan dengan 

prokrastinasi akademik secara 

signifikan. Pola asuh permisif memiliki 

hubungan yang signifikan dalam 

meningkatkan prokrastinasi akademik, 

sedangkan pembelajaran mandiri 

terbukti memiliki hubungan yang 

signifikan dalam menurunkan 

prokrastinasi akademik. Hal ini senada 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Wahyuningsih (2015) bahwa 

perilaku prokrastinasi akademik 

dipengaruhi, baik secara terpisah 

maupun bersama – sama oleh 

pembelajaran mandiri dan pola asuh 

permisif. Artinya, kedua variabel 

tersebut dapat memprediksi terjadinya 

prokrastinasi akademik. Secara efektif, 

pembelajaran mandiri dan pola asuh 

permisif memberikan kontribusi 

terhadap prokrastinasi akademik. 

Berdasarkan hasil uraian di atas, maka 

penulis tertarik ingin melakukan 

penelitian mengenai “Hubungan 

Persepsi Pola Asuh Permisif dan 

Pembelajaran Mandiri dengan 

Prokrastinasi Akademik Pada Siswa 

SMK Panjatek Bekasi”. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah ada hubungan persepsi 

pola asuh permisif dengan 

prokrastinasi akademik pada siswa 

SMK Panjatek Kota Bekasi? 

2. Apakah ada hubungan 

pembelajaran mandiri dengan 

prokrastinasi pada siswa SMK 

Panjatek Kota Bekasi? 

3. Apakah ada hubungan persepsi 

pola asuh permisif dan 

pembelajaran mandiri dengan 

prokrastinasi akademik pada siswa 

SMK Panjatek Kota Bekasi? 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk 

mendapatkan jawaban atau sasaran 

yang ingin dicapai dari hasil 

perumusan masalah diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui hubungan 

persepsi pola asuh permisif 

dengan prokrastinasi akademik 

pada siswa SMK Panjatek Kota 

Bekasi. 

2. Untuk mengetahui hubungan 

pembelajaran mandiri dengan 

prokrastinasi akademik pada 

siswa SMK Panjatek Kota 

Bekasi. 

3. Untuk mengetahui hubungan 

persepsi pola asuh permisif dan 

pembelajaran mandiri dengan 

prokrastinasi akademik pada 

siswa SMK Panjatek Kota Bekasi 

 

LANDASAN TEORI 
 

Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi akademik adalah 

sebuah masalah yang umum terjadi di 

kalangan siswa. Sebagian besar siswa 

cenderung menunda mengerjakan 

beberapa tugas akademik sampai pada 

suatu titik tertentu, dan beberapa siswa 

melaporkan bahwa siswa sering 

menunda sampai tingkat yang dapat 

menimbulkan stres serta mengganggu 

prestasi akademik (Ferrari, Johnson & 

McCown, 1995; Hill, Hill, Chalot & 

Barrall, 1978; Solomon & Rothblum, 

1984).  
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Aspek – aspek prokrastinasi 

akademik menurut Surijah dan 

Tjundjing (2007) yang terdiri dari 4 

aspek : 

1. Perceived time adalah 

kecenderungan orang yang suka 

menunda – nunda adalah tidak 

menyelesaikan tugas tepat waktu. 

2. Intention-action gap merupakan 

celah antara keinginan dan 

perilaku.  

3. Emotional distress adalah perasaan 

cemas saat melakukan 

prokrastinasi. 

4. Perceived ability adalah keyakinan 

terhadap kemampuan diri pada 

seseorang. 

Persepsi Pola Asuh Permisif 

Baumrind (dalam Papalia, 2012) 

menjelaskan bahwa gaya pengasuhan 

permisif menekankan pada ekspresi diri 

dan regulasi diri dengan memberikan 

kebebasan kepada anak tanpa banyak 

aturan, larangan, perintah, atau 

paksaan.  

Aspek – aspek prokrastinasi 

akademik menurut Hurlock (1999) 

yang terdiri dari 4 aspek : 

1. Kontrol terhadap anak yang kurang 

ialah ketidakmampuan orang tua 

untuk mengarahkan perilaku anak 

sesuai dengan norma sosial dan 

kurangnya perhatian orang tua 

terhadap lingkungan pergaulan 

anak 

2. Orang tua yang bersifat tidak 

peduli ialah Orang tua yang 

memberikan kebebasan pada anak 

untuk memilih sekolah sesuai 

dengan keinginannya serta orang 

tua tidak menunjukkan kepedulian 

terhadap anaknya. 

3. Bersifat bebas ialah orang tua yang 

memperbolehkan anak untuk 

memilih sekolah yang cocok 

dengan keinginannya, memberikan 

kebebasan kepada anak untuk 

memilih jalur Pendidikan yang 

diinginkan serta orang tua kurang 

memberikan saran pada saat anak 

berbuat kesalahan menunjukkan 

kurangnya perhatian pada 

Pendidikan moral dan agama. 

Orang tua juga tidak memberikan 

saran pada saat anak melakukan 

kesalahan, tidak memberikan 

perhatian yang cukup pada 

Pendidikan moral dan agama. 

4. Pengabaian keputusan ialah Orang 

tua yang memperbolehkan anak 

mengambil keputusan secara 

mandiri dan tanpa melibatkan 

pertimbangan orang tua. 

Pembelajaran Mandiri 

Arjanggi dan Suprihatin (2010) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran 

mandiri adalah konsep yang 

menjelaskan tentang bagaimana belajar 

mandiri dapat membantu siswa 

memantau perilaku, pikiran, dan 

perasaan, sehingga individu dapat 

mengatur waktu belajar secara efektif 

dan memiliki kontrol yang baik atas 

sistem pembelajaran. 

Aspek – aspek prokrastinasi 

akademik menurut Zimmerman (1999) 

yang terdiri dari 3 aspek : 

1. Kognisi ialah siswa memiliki 

kemampuan untuk merencanakan, 

menetapkan tujuan, mengatur, 

memonitor diri, serta mengevaluasi 

diri pada berbagai sisi selama proses 

penerimaan. 
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2. Motivasi ialah dorongan untuk 

memulai, mengatur, atau 

memperkuat kemauan untuk 

memulai, mempersiapkan tugas 

berikutnya, atau menyelesaikan 

aktivitas dengan tujuan tertentu. 

3. Perilaku ialah upaya siswa untuk 

memilih, menstruktur, dan 

menciptakan lingkungan yang 

mengoptimalkan belajar. 

Hipotesis Penelitian 

Belrdasarkan pelrmasalahan yang 

tellah dijellaskan diatas, maka pe lnulis 

melrumuskan hipo ltelsis dalam pelnellitian 

ini selbagai belrikut : 

1. 𝐻𝑎1 : Ada hubungan pelrselpsi polla 

asuh pelrmisif delngan prolkrastinasi 

akadelmik pada siswa SMK 

Panjatelk 

2. 𝐻𝑎2 :Ada hubungan pe lmbellajaran 

mandiri delngan pro lkrastinasi 

akadelmik pada siswa SMK 

Panjatelk. 

3. 𝐻𝑎3 : Ada hubungan pe lrselpsi po lla 

asuh pelrmisif dan pe lmbellajaran 

mandiri delngan pro lkrastinasi 

akadelmik pada siswa SMK 

Panjatelk.  

 

METODOLOGI   
 

Penelitian ini menggunakan tiga 

variabel, yaitu prokrastinasi akademik, 

persepsi pola asuh permisif, dan 

pembelajaran mandiri. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X 

SMK Panjatek Kota Bekasi yang 

berjumlah 150 orang. Penelitian ini 

menggunakan Teknik Propotional 

random sampling dengan 108 

responden sebagai sampel.  

Metode pengumpulan data berupa 

kuesioner dengan model skala Likert 

yang berisikan sejumlah pernyataan 

yang tertulis dan disebar melalui 

angket kepada responden dengan 

memberikan lima alternatif jawaban 

yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 

Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan 

Sangat Tidak Sesuai (STS).  

Penelitian ini menggunakan skala 

Prokrastinasi Akademik yang disusun 

berdasarkan aspek dari Surijah dan 

Tjundjing (2007) yang berjumlah 20 

item. Skala Persepsi Pola Asuh 

Permisif disusun berdasarkan aspek 

dari Hurlock (1999) yang berjumlah 22 

item. Skala Pembelajaran Mandiri 

disusun berdasarkan aspek dari 

Zimmerman (1989) yang berjumlah 18 

item. Skala disusun berdasarkan model 

skala Likert. 

Metode analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu 

Bivariat Correlation, Multivariate 

Correlation, Step Wise, dan 

Normalitas. Pengolahan data 

menggunakan aplikasi SPSS 25.0 for 

Windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Uji Normalitas 

Uji normalitas pada variabel 

prokrastinasi akademik memiliki 

asumsi distribusi data normal dengan 

taraf signifikan sebesar p = 0,094 ; > p 

= 0,05. Selanjutnya diperoleh uji 

normalitas untuk variabel persepsi pola 

asuh permisif sebesar p = 0,000 ; < p = 

0,05 sehingga distribusi data 

diasumsikan tidak normal. Kemudian, 

hasil uji normalitas pada variabel 

pembelajaran mandiri sebesar p = 

0,000 ; < p = 0,05 sehingga distribusi 

data diasumsikan tidak normal. 

 

Uji Kategorisasi 

Variabel prokrastinasi akademik 

memiliki pengelompokkan kategorisasi 

dengan X > 73 untuk kategorisasi skor 

tinggi, 73 ≥ X ≥ 47 untuk kategorisasi 
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skor sedang dan X < 47 untuk 

kategorisasi skor rendah. Hasil mean 

temuan yang dimiliki oleh variabel 

prokrastinasi akademik adalah 53. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa variabel 

prokrastinasi akademik yang dimiliki 

oleh siswa SMK Panjatek Kota Bekasi 

berada pada kategorisasi sedang. 

Skor variabel persepsi pola asuh 

permisif memiliki pengelompokkan 

kategorisasi dengan X > 68,68 untuk 

kategorisasi skor tinggi, 68,68 ≤ X ≤ 

63,32 untuk kategorisasi skor sedang, 

dan X < 63,32 untuk kategorisasi skor 

rendah. Hasil mean temuan yang 

dimiliki oleh variabel persepsi pola 

asuh permisif adalah 54,3. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel persepsi 

pola asuh permisif yang dimiliki oleh 

siswa dan siswi SMK Panjatek Kota 

Bekasi pada kategorisasi rendah.  

Skor variabel pembelajaran mandiri 

memiliki pengelompokkan kategorisasi 

dengan X > 56,51 untuk kategorisasi 

skor tinggi, 56,51 ≤ X ≤ 51,84 untuk 

kategorisasi skor sedang, dan X < 

51,84 untuk kategorisasi skor rendah. 

Hasil mean temuan yang dimiliki oleh 

variabel persepsi pola asuh permisif 

adalah 64,12. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel persepsi 

pola asuh permisif yang dimiliki oleh 

siswa dan siswi SMK Panjatek Kota 

Bekasi berada pada kategorisasi tinggi. 

 

Uji Hipotesis 

Pengolahan data ini dilakukan 

menggunakan metode analisis 

Bivariate Correlation dan Multivariate 

Correlation. Pengujian hipotesa 

pertama dengan menggunakan Analisa 

Bivariate Correlation. Berdasarkan 

Analisa data, diperoleh nilai r = 0,689 

dan p = 0,000 ; < 0,05. Hal ini 

membuktikan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan dengan arah 

korelasi positif. Oleh karena itu, H𝑎1 : 

“Terdapat hubungan persepsi pola asuh 

permisif dengan prokrastinasi 

akademik pada siswa SMK Panjatek 

Kota Bekasi” diterima. 

Pengujian hipotesa yang kedua 

dilaksanakan dengan metode Bivariate 

Correlation. Berdasarkan hasil analisis 

data, diperoleh r = -0,792 dan p = 0,000 

< p = 0,05. Hal ini membuktikan 

bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan dengan arah korelasi negatif. 

Oleh karena itu, H𝑎2 : “Terdapat 

hubungan pembelajaran mandiri 

dengan prokrastinasi akademik pada 

siswa SMK Panjatek Kota Bekasi” 

diterima. 

Pengujian hipotesa ketiga 

dilaksanakan dengan menggunakan 

metode Analisa Multivariate 

Correlation. Berdasarkan hasil Analisa 

data, diperoleh R = 0,796 dan 𝑅2 = 

0,633 dengan p = 0,000 ; < p = 0,05. 

Hal ini membuktikan terdapat 

hubungan yang signifikan. Oleh karena 

itu, H𝑎3 : “Terdapat hubungan persepsi 

pola asuh permisif dan pembelajaran 

mandiri dengan prokrastinasi akademik 

pada siswa SMK Panjatek Kota 

Bekasi” diterima. 

Pada hasil analisis data regression 

dengan metode enter diketahui R 

square sebesar 0,633 dapat 

disimpulkan persepsi pola asuh 

permisif dan pembelajaran mandiri 

menyumbang kontribusi sebesar 63.3% 

pada prokrastinasi akademik, 

sedangkan sisanya 100%-63.3% = 

36.7% merupakan sumbangan dari 

faktor-faktor lain yang juga 

mempengaruhi prokrastinasi akademik, 

seperti kondisi fisik individu, kondisi 

psikologis individu, dan kondisi 

lingkungan yang tidak diteliti oleh 

peneliti.  

Setelah mengetahui adanya 

hubungan persepsi pola asuh permisif 

dan pembelajaran mandiri dengan 
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prokrastinasi akademik, peneliti 

menggunakan output stepwise method 

di SPSS 26.0 for windows untuk 

melihat variabel yang paling dominan 

mempengaruhi prokrastinasi akademik. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

variabel pembelajaran mandiri 

memiliki R square 0,627 atau sebesar 

62.7%, sedangkan variabel persepsi 

pola asuh permisif memiliki kontribusi 

terhadap variabel prokrastinasi 

akademik sebesar (63.3%-62.7%) = 

0,6%. Sehingga keduanya 

menyumbang bagi terbentuknya 

prokrastinasi akademik sebesar 63,3%, 

sementara 36,7% merupakan faktor 

lain yang tidak diteliti oleh peneliti 

seperti kondisi fisik individu, kondisi 

psikologis individu, dan kondisi 

lingkungan. 

 

KESIMPULAN 
 

1. Terdapat hubungan yang 

signifikan dengan arah positif 

antara persepsi pola asuh permisif 

dengan prokrastinasi akademik 

pada siswa dan siswi SMK 

Panjatek Kota Bekasi. Semakin 

tinggi persepsi pola asuh permisif, 

maka semakin tinggi pula 

prokrastinasi akademik pada siswa 

dan siswi SMK Panjatek Kota 

Bekasi. Begitu pula sebaliknya, 

semakin rendah persepsi pola asuh 

permisif, maka semakin rendah 

pula prokrastinasi akademik pada 

siswa dan siswi SMK Panjatek 

Kota Bekasi. 

 

2. Terdapat hubungan yang 

signifikan dengan arah negatif 

antara pembelajaran mandiri 

dengan prokrastinasi akademik 

pada siswa dan siswi SMK 

Panjatek Kota Bekasi. Semakin 

tinggi pembelajaran mandiri, maka 

semakin rendah  prokrastinasi 

akademik pada siswa dan siswi 

SMK Panjatek Kota Bekasi. 

Begitu pula sebaliknya, semakin 

rendah pembelajaran mandiri, 

maka semakin tinggi prokrastinasi 

akademik pada siswa dan siswi 

SMK Panjatek Kota Bekasi. 

3. Terdapat hubungan antara persepsi 

pola asuh permisif dan 

pembelajaran mandiri dengan 

prokrastinasi akademik pada siswa 

dan siswi SMK Panjatek Kota 

Bekasi. Semakin tinggi persepsi 

pola asuh permisif dan semakin 

rendah pembelajaran mandiri maka 

semakin tinggi prokrastinasi 

akademik yang terjadi pada siswa 

dan siswi SMK Panjatek. Begitu 

pula sebaliknya, semakin rendah 

persepsi pola asuh permisif dan 

semakin tinggi pembelajaran 

mandiri maka semakin rendah 

prokrastinasi akademik pada siswa 

dan siswi SMK Panjatek Kota 

Bekasi,. 
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